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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh hasil analisis data yang digeidi lapangan, baik
melalui skor persentase kemampuan operasi penjamlahmpai 10 pada
anak tunagrahita sedang dengan menggunakan meuka jpeerhitung pada
tahap baseline-1, tahap setelah intervensi maupaiis&s perbandingan antara
tahap baseline-1, intervensi, dan setelah intervenaka peneliti menarik
kesimpulan bahwa temuan penelitian ini mengindidaasibahwa penerapan
operasi penjumlahan melalui media papan berhitwkg efektif dan dapat
dipahami anak, indikasi ini terlihat dari adanyaub@han yaitu semakin
berkurangnya kekeliruan-kekeliruan yang dilakukaakadalam mengerjakan
soal dan perubahan kemampuan operasi penjumlat@raseositif pada
subjek yang diteliti, yaitu seperti yang di bawah i
1. Subjek sudah bisa menuliskan angka bilangan b@agah benar, yaitu
subjek bisa menuliskan bilangan bulat yang diucaplkdau yang
dimaksud dengan benar.
2. Subjek mulai memahami konsep bilangan yaitu mudai dentuk tulisan
angka tersebut sampai banyaknya jumlah benda yasgais dengan
lambang angka tersebut.

3. Subjek sudah memahami lambang dari penjumlahan tzita “+”.
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4. Subjek dapat memamahi instruksi atau perintah ydgampaikan
kepadanya, sehingga dalam menyelesaikan pekerjadjeks tidak
melakukan kesalahan.

5. Kemampuan operasi penjumlahan anak tunagrahitangedabelum
diberikan media papan berhitung yaitu pada faseelin@sl (A-1)
diperoleh skor 30%. Sedangkan setelah diberikadalpean melalui
penggunaan media papan berhitung yaitu pada fassvensi (B)
diperoleh skor sebesar 60%. Dari data tersebuttddipatahui bahwa
kemampuan operasi penjumlahan anak meningkat set@%a

6. Media papan berhitung memberikan pengaruh posigfrhadap
peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan anakathita sedang,

khususnya pada subjek yang diteliti.

B. REKOMENDAS

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis meEikBn
rekomendasi sebagai berikut ini.
1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangamilgran,
sehingga mereka terlebih dahulu melakukan asessmerampuan
operasi penjumlahan pada anak tunagrahita khususaga subjek
yang diteliti, sehingga dalam memberikan materi lpelajaran dan
penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengamniguan yang

dimiliki oleh anak. Untuk selanjutnya dapat diguaakmedia papan
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berhitung sebagai salah satu alternative media yelgh ada
sebelumnya dalam meningkatkan kemampuan berhitupgrasi
penjumlahan anak tersebut.

Peneliti selanjutnya

Diharapkan  kepada peneliti  selanjutnya agar lebih

menyempurnakan kekurangan yaitu pada cara penggumeslia
papan berhitung dan menyederhanakan bentuk dariamaapan
berhitung itu sendiri serta dikembangkan dalam ymailghan yang
lebih besar misalnya penjumlahan sampai 20. Setain peneliti
selanjutnya dapat mencoba memperbanyak jumlah sayaply diteliti

misalnya dua tau tiga sampel dan diterapkan dakxvelyai situasi.



